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KATA PENGANTAR 


Sejatinya ini adalah sekadar 
'pendokumentasian' kegiatan dalam 
rangka mengenang kepergian sang Idola, 
almarhum CHRISYE yang dilakukan K2C 
(Komunitas Kangen Chrisye). Kegiatan 
yang diadakan setiap tanggal 30 Maret 
(almarhum wafat 30 Maret 2007). 


Sebelum ini, pada 30 Maret 2012 diterbitkan buku 
pertama berjudul "Chrisye: Kesan di Mata Media 
Sahabat dan Fans. Kemudian terbit buku kedua 
'10 Tahun Setelah Chrisye Pergi: Ekspresi Kangen 
Penggemar (2017). 


Dan, dalam rangka memperingati 11 Tahun 
kepergian almarhum, K2C terbersit ide memilih 
tulisan terbaik tentang Chrisye (tentu versi kami) 
yang dimuat di berbagai media yang terbit antara 
30 Maret hingga 5 April 2018. Ini adalah cara K2C 
mengeskpresikan kekaguman pada sang Idola, 
meski ia sudah pergi. 


Ekspresi ini mungkin bercampur dengan 
ketidakrelaan kami, jika Chrisye menghilang 
begitu saja dari ingatan masyarakat dan pencinta 
musik Indonesia. Kami merasa perlu melakukan ini, 
karena kami ingin menyampaikan pesan bahwa 
Indonesia pernah memiliki salah seorang penyanyi 
legendaris bernama besar: Chrisye! 


11 TAHUN KANGEN CHRISYE 


Dalam perspektif fans, kami ingin lakukan 

sedikit hal sebagai bentuk apresiasi kepada 

salah satu legenda Musik Indonesia. Rasa 

hormat ini kami dedikasikan kepada anak bangsa bernama Chrisye 
yang pernah melakukan 'sesuatu' dalam musik Indonesia, dengan 
kelembutan suaranya, ia mengisi satu episode kehidupan kita. 


Terima kasih kami sampaikan kepada Mbak Yanti Noor dan anak-anak 
almarhum, para jurnalis yang sudah menggoreskan tulisan dalam 
rangka mengenang 11 Tahun kepergian Almarhum, juga kepada 
Tim K2C (Nini Sunny, Indrawan Ibonk, Dudut SP, dan Muhamad Ihsan) 
dan Mas Bens Leo atas restu, dukungan dan dorongan semangat 
sehingga buku ini bisa terbit. 


Khusus kepada isteriku tercinta Hanifah Husien dan sang buah 
hati, Ananda Fatimah Azzahra yang selalu membahagiakan dan 
berbahagia, jika Suami atau Pakwonya mendengar, berdendang atau 
menyanyikan lagu-lagu Chrisye. 


Semoga Almarhum Chrisye berbahagia dan mendapat tempat 
terbaik di sisi Allah SWT. 


Jakarta, 16 September 2018 


Ferry Mursyidan Baldan 
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Teguh Imam Suryadi 


11 TAHUN KEPERGIAN CHRISYE, 
MENGEKALKAN DAYA HIDUP SANG LEGENDA 


-Juara Pertama- 


http://tabloidkabarfilm.com/berita/1830/11-tahun-kepergian-chrisye,- 
mengekalkan-daya-hidup-sang-legenda.html 
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Chrisye adalah legenda musik pop Indonesia. 
Kepergiannya 11 tahun silam ditangisi tak hanya oleh 
keluarga, tapi juga insan musik dan para penggemar 
setianya. Dunia hiburan musik berduka. 


Pemilik nama asli Chrismansyah Rahadi itu berusia 
57 tahun ketika berpamitan dari panggung dunia 
fana menemui sang khalik di anjangsana keabadian. 
Segudang cerita bersama tebaran wangi bunga 
mengiringi pelepasannya pada hari itu, Jumat tanggal 
30 Maret 2007. 


Kehidupan Chrisye bisa dibilang sangat mengharu-biru 
layaknya lagu yang melambungkan namanya, “Lilin- 
lilin Kecil. Dia berpendar-pendar. Kadang meredup 
tersaput angin, hingga membuat cemas banyak orang, 
dan menghangatkan suasana di waktu lain. 


Di film biopik Chrisye (2017), sosoknya ditampilkan 
dengan cukup apik oleh aktor Vino G Bastian. Banyak 
hal yang selama ini tersembunyi di balik penampilan 
dan gaya hidup anak band, yang kemudian mendapat 
peluang menjadi penyanyi solo itu. 


Sutradara Rizal Mantovani meracik film produksi MNC 
Pictures itu, dan berhasil menghadirkan sisi lain Chrisye, 
yang tak terbantahkan kebintangannya. 

Perjalanan karir bermusik dan rumah tangga Chrisye 


terangkai oleh cinta, air mata dan juga perjuangan 
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keras yang menuntunnya ke puncak popularitas jagad 
musik pop tanah air. 


Dinamika hidup serta pengalamannya itu pula yang 
akhirnya membentuk dirinya menjadi laki-laki, bapak 
dan suami yang sangat dicintai. Sebagai penyanyi, 
dia mampu menginspirasi banyak orang lewat lagu- 
lagunya. 


Sejatinya, Chrisye telah pergi namun daya 
hidupnya tidak pernah padam di hati sanubari para 
penggemarnya. 


Berbagai kesan melekat pada sosoknya yang dianggap 
introvert dan kaku dalam pergaulan. Namun Chrisye 
lagi-lagi bisa mencairkan hati yang beku lewat lagu. 


Situasi itu lebih terasa terutama saat lagu “Ketika Tangan 
Dan Kaki Berkata” — ciptaan penyair Taufik Ismail yang 
terinspirasi Surat Yaasiin ayat 65 -- dinyanyikan sangat 
dalam dan menyentuh. Dia menjadi terlihat sangat 
relijius dan tetap berkarakter tenang. 


Tradisi Merawat Karya 


Dunia hiburan Indonesia belum memiliki tradisi 
melestarikan dan merawat karya para legenda musik 
berprestasi. Kita tidak memiliki dokumentasi lengkap 
tentang legenda musik Indonesia. 


Belum adanya cetak biru pengelolaan arsip di bidang 
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kreatif ini, kecuali film dengan Sinematek Indonesia, 
sangatlah mengkhawatirkan. Akan banyak seniman 
dan karyanya yang hilang sia-sia dalam sejarah. 


Mungkin saja anak cucu kita nanti tidak akan mengenali 
tokoh legenda musik seperti Sam Saimun, Bing Slamet, 
Rachmat Kartolo, Lilis Suryani, Elfa Secioria, Rinto 
Harahap, Benyamin S, Gesang, Yockie Soeryo Prayogo, 
dan lain-lain sebagai literatur. 


Sayangnya, pemerintah sepertinya belum tergerak 
untuk mulai membuat program yang komprehensif 
dalam merawat karya para seniman tersebut. 


Lembaga negara yang saat ini dianggap mempunyai 
tugas merawat, melestarikan dan mengapresiasi 
karya para seniman, adalah notabene yang mengurusi 
dunia kreatif seperti Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (film, seni, dan budaya) ataupun Badan 
Ekonomi Kreatif. 


Tetapi sepertinya kedua lembaga ini terlalu sibuk, 
belum merasa perlu menciptakan sistem atau arsip 
guna menyimpan dan melestarikan karya-karya 
seniman musik Indonesia. 


Padahal masih hangat bagaimana kegiatan Hari 
Musik Nasional pada 9 Maret 2018 di Ambon, yang 
menghabiskan biaya miliaran rupiah, namun tidak 
berimbas secara konkrit bagi dunia musik Indonesia. 
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Ferry dan Chrisye punya banyak kesamaan. Sama-sama lahir di tanggal 16, 
penggemar rokok sejati dan penyuka kopi. (Foto: Yul Adriansyah) 


Sementara, pengarsipan karya seniman musik legenda 
terabaikan. 


Masyarakat dan keluarga 
si seniman yang akhirnya 
bergerak masing-masing 
dalam upaya menjaga 
marwah para seniman 
tanpa harus menunggu 


tindakan pemerintah. 


Maka, sudah tepat apa yang dilakukan oleh Komunitas 
Kangen Chrisye (#K2C) yang konsisten “Mengenang 
Chrisye” setiap tahun. 


Mengenang Chrisye adalah wujud cinta sekaligus 
penghormatan terhadap sosok seniman berprestasi. 
Lebih dari itu, aksi #K2C adalah bentuk pelestarian dan 
perawatan aset nasional bidang musik. 


Nama besar Chrisye di panggung musik berlanjut 


hingga kepergiannya. Terbukti dari banyaknya konser 
musik yang mengusung namanya sejak 2007-2017. 
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Chrisye menjadi sebuah entitas, ladang amal yang 
bermanfaat bagi banyak orang. 


Terjaganya eksistensi seniman tidak lepas dari peran 
penggemarnya (fans) sebagai garda depan. Dimana 
artis tampil di sana fans berkumpul. Chrisye memiliki 
banyak penggemar, diantaranya sangat loyal yang 
tergabung di Komunitas Kangen Chrisye (#K2C) yang 
digagas dan diketuai oleh Ferry Mursyidan Baldan 
(Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan 
Pertanahan Nasional 2014-2016). 


Sejak Chrisye pergi, #K2C mengadakan acara 
mengenang sosok idola itu dengan memutar lagu- 
lagunya di tempat khusus, hingga membuatkan buku. 


Tidak ada salahnya lembaga pemerintah yang 
terkait langsung dengan industri musik, bercermin 
pada langkah para fans seniman musik, dengan 
mengekalkan jejak para tokoh dalam sebuah diorama 
di museum, misalnya. 


Apapun hal tentang Chrisye saat ini sangat layak 
dimuseumkan, tapi perlu juga dirayakan sebagaimana 
dilakukan oleh #K2C. 


Pada sebuah obrolan dengan penulis, Ferry Mursyidan 
Baldan bersama #K2C tahun lalu berencana mendirikan 
Museum Chrisye. Niat ini patut direspons secara positif. 
Rintisan Museum Chrisye sendiri sudah diawali dengan 
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terkumpulnya pernak-pernik “warisan” almarhum 
seperti baju show, sepatu, sandal, kaset, CD, hingga 
pakaian rumah. 


Barang-barang peninggalan Chrisye, yang didapat 
dari berbagai pihak dikoleksi oleh komunitas #K2C. 
Pekerjaan mengumpulkan memorabilia Chrisye 
tidak sederhana. Terlebih lagi, #K2C menunjukkan 
kecintaannya pada Chrisye dengan menerbitkan dua 
buah buku. 


Buku pertama berjudul Chrisye, Kesan di Mata Media dan 
Fans diluncurkan pada peringatan 5 tahun wafatnya 
Chrisye, pada 30 Maret 2012. Kemudian pada 30 Maret 
2017 diluncurkan buku 10 Tahun Setelah Chrisye Pergi. 


Kedua buku dikordinasikan penulisannya oleh 
wartawati senior Nini Sunny bersama tim. 


Kedua buku ini memiliki dimensi lebih luas, tidak 
sekadar dokumentasi berupa teks dan gambar, tetapi 
juga merupakan karya monumental. 


Keterlibatan wartawan sebagai penggali informasi 
mengenai Chrisye dalam buku tersebut adalah strategi 
cukup cerdas, dimana belum ada karya buku sejenis 
yang melibatkan banyak wartawan sebelum dan 
setelahnya. Setidaknya hingga tulisan ini dibuat. 
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Fans Sebagai Garda Terdepan 


Sejumlah artis Indonesia memiliki fans cukup loyal 
antaranya penembang lagu Bintang Kehidupan Nike 
Ardilla, ada fans Olga Syahputra, dan lain-lain. Para 
fans merupakan garda terdepan artis, baik di saat aktif 
hingga di akhir hayatnya. Mereka mengawal eksistensi 
dan menjaga daya hidup sang idola. 


Dilihat dari sisi jumlah penggemar, ada fakta menarik 
dimana olahraga sepakbola berada di urutan pertama. 


Sebagai perbandingan, klub sepakbola Manchaster 
United memiliki 750 juta fans di seluruh dunia. Di 
urutan berikutnya FC Barcelona (500 juta), Real Madrid 
(310 juta), dan Chelsea (200 juta). 


Komunitas fans penyanyi pop dalam dan luar negeri 
juga tumbuh sporadis di sini. Indo Beatlemania Club 
di Indonesia sama seperti komunitas fans The Beatles 
di Liverpool, Inggris. Mereka menyukai lagu-lagu, 
property dan berbagai pernik tentang The Beatles yang 
melalui proses panjang, menjadi bernilai ekonomis. 


Di deretan artis muda Indonesia, beberapa nama 
bersaing meraih simpati penggemar seperti Ayu Ting 
Ting, Agnez Monica, Prilly Latuconsina, Aliando, dan 
lainnya. 


Dibutuhkan waktu, tenaga dan biaya bagi komunitas 
fans musisi dan artis Indonesia untuk mencapai sekelas 
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fans club band artis legendaris dunia macam The 
Beatles yang berhasil mendiversifikasi kerinduan pada 
idola menjadi potensi baru di bidang pariwisata. 


Berkaca pada aktivitas #K2C sebelas tahun terakhir, 
sangat tidak mudah menjadi fans sekaligus mengelola 
klubpenggemar. Dibutuhkan persyaratan'ketat' seperti 
keberpihakan, loyalitas, dan keberanian/ keikhlasan 
mengorek kantong yang cukup dalam. 


Kita berharap #K2C menjadi pionir fans club artis 
Indonesia yang memiliki Museum Chrisye. Semoga 
terlaksana. Betapa bangganya suatu saat, jika ada 
wisatawan asing datang ke Indonesia kemudian 
bertanya siapakah artis Indonesia, lalu kita bisa 
mengarahkannya agar dia berkunjung ke Museum 
Chrisye. 


Pada akhirnya, kegiatan mengenang 11 Tahun 
Kepergian Chrisye pada 30 Maret 2018, berupa lomba 
penulisan artikel yang digagas #K2C menjadi langkah 
cerdas dalam upaya mengekalkan daya hidup sang 
legenda, Chrisye. Semoga stamina #K2C terjaga untuk 
melanjutkan kenangan pada Chrisye di tahun-tahun 
selanjutnya. 
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Edo 


11 TAHUN CHRISYE PERGI: 
DIA TETAP ADA KARENA KAMI ADA! 


-Juara Kedua- 


http://urbannewsid.com/11-tahun-chrisye-pergi-dia-tetap-ada-karena-kami-ada/ 
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Mungkin tidak banyak dan bisa dihitung dengan 
jari, kegilaan seorang fans/penggemar, seperti Ferry 
Mursyidan Baldan atau yang akrab disapa Bang Ferry, 
terhadap idolanya sang legenda musik pop Indonesia, 
Chrisye. Tafsir kegilaan dimaksud, bukan fanatisme 
yang berlebihan, dimana menjadikan idolanya sebagai 
role model dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari 
kostum, gaya rambut, hingga karakter manusianya 
pun ditiru mentah-mentah. Tapi, fanatisme penggemar 
yang hanya mengagumi sang idola sebatas karya-cara 
bernyanyi-bermusiknya, hingga spirit perjuangannya 
saja. 


Menurut politisi yang juga Menteri Agraria dan 
Tata Ruang/ Kepala BPN RI periode 2014-2016, 
kekagumannya terhadap Chrismansyah Rahadi, 
atau lebih dikenal dengan nama panggung 
Chrisye sangatlah besar. Selain Chrisye mencuri 
perhatian dengan ratusan karya lagu ever greennya, 
karena kebersahajaannya, spirit perjuangannya, 
kesederhanaannya yang melekat dalam dirinya tanpa 
sekat serta embel-embel seorang super star. “Tapi, 
ada yang jauh lebih penting dari semua itu yakni saya 
mencoba merawat sejarah perjalanan seorang musisi 
besar dan melegenda bernama Chrisye,” ujarnya, saat 
bincang santai pada suatu hari. 


Bang Ferry mengaku, apa yang dilakukannya selama 


ini sesungguhnya tidak sedang ingin mengkultuskan 
Chrisye. Namun, ia hanya ingin bicara dan 
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mengingatkan bahwa bangsa ini perlu menghargai dan 
menghormati seorang musisi, meski dia sudah tidak 
ada lagi bersama kita. la merasa khawatir dan tidak rela 
jika Chrisye hilang begitu saja ditelan perjalanan waktu. 
Jangan sampai generasi mendatang, cuma mengenal 
lagunya, tapi tidak tahu siapa yang membawakannya. 
Dan, lebih parahnya lagi tidak mengenal rupanya, 
sepak terjangnya, apalagi perjalanan hidup dan karir 
bermusiknya. 


Chrisye lahir dengan nama Christian Rahadi pada 16 
September 1949 dan meninggal pada 30 Maret 2007 
karena sakit yang dideritanya. Semasa hidupnya, ia 
telah mempopulerkan sejumlah lagu di antaranya 
'Lilin-lilin Kecil, 'Kala Surya Tenggelam, dan lain-lain. 
Chrisye juga pernah bergabung dalam Guruh Gipsy, 
proyek kolaborasi antara Guruh Soekarnoputra dengan 
Nasution bersaudara: Gauri Nasution, Keenan Nasution, 
Odink Nasution, dan Deby Nasution. Termasuk, 
bersama Eros Djarot dan Yockie Soeryo Prayogo di 
lagu 'Badai Pasti Berlalu' yang sekaligus menjadi judul 
album yang fenomenal. 


Sosok Chrisye memang sangat unik, berkarakter 
dan fenomenal. Menurut Bang Ferry, cerita musisi 
besar yang humanis ditengah keglamourannya, 
berjuang menembus jaman mencari keseimbangan 
hidup sebagai 'Family man' sekaligus pula sebagai 
Celebrity man! Sampai suatu, ia menemukan makna 
kehidupan seperti yang tergambarkan dalam lagu 


11 TAHUN KANGEN CHRISYE Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


berjudul “Ketika Tangan dan Kaki Berkata” ciptaannya 
sendiri, dan liriknya ditulis oleh Taufig Ismail. Lagu ini 
telah membuka cakrawala baru bagi semua orang 
yang mendengarkan dalam memandang arti sebuah 
kehidupan. 


Dari penggemar menjadi sahabat, mungkin kalimat 
yang pas menggambarkan kedekatan Bang Ferry 
dengan Chrisye dalam perjalanan waktu. Kecintaan dan 
kebanggaan kepada sahabat sekaligus idolanya, tidak 
pernah pupus, sekalipun Chrisye sudah berpulang 
keharibaan sang khalik. Seperti hari ini, Jumat pagi, 
30 Maret 2018, tepat 11 tahun mengenang kepergian 
Chrisye. Bang Ferry meluangkan waktu berziarah ke 
makam almarhum, lebih awal dari keluarganya, hanya 
untuk membersihkan pusaranya dan memanjatkan 
do'a buat sahabatnya itu. 


Tidak hanya itu, bersama anak-anak yatim piatu dari 
Yayasan Al Akhyar yang berlokasi tidak jauh dari 
pemakaman, digelar pula do'a dan baca Yasin untuk 
almarhum Chrisye, dan sedikit santunan. Kebiasaan 
Bang Ferry ini, dilakukan hampir setiap tahun sejak 
kepergian almarhum Chrisye pada 30 Maret 2007 
lampau. Dan, biasanya setelah berzirah, ia akan 
mengajak sejumlah teman untuk sekedar minum 
kopi sambil mendengarkan dan menyanyikan lagu 
lagu almarhum. Bahkan, semasa Chrisye masih hidup 
pun, ia tidak pernah absen mengirim bunga ucapan 
ulang tahun kepada Chrisye tepat setiap tanggal 16 
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F3 TS n 
Peluncuran Buku Chrisye Kesan di Mata Media, Sahabat dan Fans pada tahun 2012 (Foto Dokumentasi #K2C) 


